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ABSTRAK 

 

Minyak atsiri bunga lili (lilium auratum) dapat berpotensi sebagai antibakteri 

dengan memformulasikan dalam bentuk sediaan gel hand sanitizer. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menentukan sediaan gel antiseptik (Hand sanitizer) minyak atsiri bunga 

lili dengan berbagai konsentrasi gelling agent carbopol 940 yang mempunyai sifat fisik 

yang baik dan memenuhi syarat. Carbopol 940 divariasikan dengan konsentrasi 0,667 % 

dan 1,334% dari total formula. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. 

Formula diuji sifat fisiknya, seperti uji organoleptis, pH, homogenitas, daya lekat dan 

daya sebar. Hasil penelitian menunjukkan dari kedua formula dengan variasi 

konsentrasi gelling agent carbopol 940 yaitu 0,667 % dan 1,334% memenuhi syarat uji 

sifat fisik. Didapatkan hasil formula yang mempunyai sifat fisik yang memenuhi standar 

uji sifat fisik adalah formula II dengan konsentrasi Carbopol 940 1,334%.  

 

Kata Kunci: Lilium Auratum, Hand Sanitizer, Carbopol 940, Uji Sifat Fisik, Antibakteri 

 

 

ABSTRACT 

 

The essential oil of lili (Lilium auratum) can potentially be antibacterial by 

formulating in the form of hand sanitizer gel preparations. This study is to determine the 

preparation of antiseptic gel (Hand sanitizer) of lilies essential oil with various 

concentrations of gelling agent carbophol 940 which has good physical properties and 

qualifies. Carbophol 940 with a variation in concentration of 0.667% and 1.334% with 

experimental methods conducted trials on formulations so that a product of hand sanitizer 

gel preparations of lilies essential oil that has good physical properties and qualifies. The 

results of the research showed that from the two formulas with variations in the 

concentration of the gelling agent Carbopol 940, namely 0.667% and 1.334%, it met the 
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requirements. The resulting formula which had good physical properties was formula II with 

the amount of Carbopol 1.334%. 

 

Keywords: Lilium Auratum, Hand Sanitiser, Carbophol 940, Physical Trait Test, 

Antibacteria 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Hand sanitizer yang mengandung 

bahan antiseptik alkohol lebih dari 60% 

dapat membunuh bakteri ataupun virus 

yang menempel pada permukaan tangan 

(CDC, 2013). Tetapi Penggunaan hand 

sanitizer dengan bahan aktif alkohol dapat 

menyebabkan kulit menjadi kering (Rai et 

al., 2017). Untuk menghindari hal tersebut 

perlu dibuat suatu formulasi hand sanitizer 

yang tetap  menjaga kelembaban kulit 

meskipun digunakan berkali-kali, aman dan 

bersumber dari hasil pemanfaatan bahan 

alam. Adapun bentuk sediaan yang dibuat 

yaitu berbentuk gel mudah digunakan dan 

tidak menimbulkan  bekas dikulit (Naifula, 

2020).  

Minyak atsiri bunga lili dapat 

berpotensi sebagai antibakteri yang 

menghambat bakteri staphylococcus 

aureus dengan Konsentrasi Hambat 

Minimal adalah 31,25 µg/ml oz, (Karamese 

& Ozgur, 2020, Kalaba et al., 2020),  

Senyawa kandungan minyak atsiri 

terpenoid hasil kondensasi senyawa 

isoprena (C5H8), senyawa monoterpen, 

senyawa fenil propan antara lain eugenol, 

miristisin dan sinamil aldehid (Endarini, 

2016). Formulasi hand sanitizer dari 

minyak atsiri bunga lili dalam penelitian ini 

adalah Carbopol 940. 

Carbopol 940 memiliki kemampuan 

gelling agent yang baik, aman dan tidak 

menyebabkan iritasi pada kulit. Selain itu 

carbopol banyak digunakan karena 

tampilan fisiknya yang bening sehingga 

meningkatkan efek kesukaan (Rowe, 

2009). Variasi Konsetrasi carbopol sangat 

penting karena menjang sifat fisik dari 

suatu sediaan.  

Tujuan penelitian ini adalah 

menentukan sediaan handisanitizer dari 

minyak atsiri bunga lili yang sebagai bahan 

aktif dengan variasi basis carbopol 940 

menjadi sediaan hand sanitizer yang 

memenuhi syarat dan berpotensi 

mengembangkan bahan aktif dari bahan 

alam. 

 

II. METODE 

A. Alat dan bahan  

Alat :neraca analitik (Ohaus 

PX224/e), cawan penguap (duran), labu 

ukur (pyrex), gelas kimia (pyrex),  pipet 

ukur (pyrex), batang pengaduk, mortir dan 

stamper,  pH universal (merck). Bahan : 

Minyak atsiri bunga lili (PT. Lansida, 

Yogyakarta), aquadest (CV. Amanda), 
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etanol 96% (CV. Amanda), carbopol 940 

(brataco), triethanolamin (brataco), metil 

paraben (brataco), propilen glikol (brataco). 

 

B. Identifikasi Minyak Atsiri Bunga Lili 

Minyak atsiri bunga lili di destilasi 

dan diidentifikasi oleh PT Lansida 

Yogyakarta. Identifikasi terkait warna, 

bobot jenis, indeks bias dan kandungan 

minyak atsiri menggunakan kromatografi 

gas.  

C. Pembuatan Gel Hand Sanitizer 

Minyak Atsiri Bunga Lili 

Carbopol 940 dilarutkan dalam 10 

ml air panas, hingga terbentuk masa gel. 

ditambahkan TEA hingga homogen.  Metil 

paraben dilarutkan dalam etanol 96% dan 

dicampurkan.  Minyak atsiri dilarutkan 

bersama propilen glikol secara bertahap, 

dicampur sampai homogen dan digerus 

sampai terbentuk gel (Arisanty et al., 2019) 

(Tabel I). 

 

Tabel I. Formula Sediaan Gel Hand Sanitizer Minyak Atsiri Bunga Lili 

Bahan Konsentrasi % (b/v) 

F 1 KF 1 F 2 KF 2 Kegunaan 

Minyak Atsiri Bunga Lili 0.667 - 0,667 - Zat aktif 

Carbopol 940 0,667 0,667 1,334 1,334 Basis gel 

Methyl Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengawet 

Propilen glikol 3,33 3,33 3,33 3,33 Humektan 

Triethanolamin 1,334 1,334 1,334 1,334 Penentral pH 

Aquadest 25 g 25 g 25 g 25 g Pelarut 

Etanol 96% Ad 75 g 75 g 75 g 75 g Pelarut 

D. Pengujian Sifat Fisik Sediaan Gel 

Hand Sanitizer 

1. Uji organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan secara 

visual terhadap sediaan gel, meliputi warna, 

bau dan bentuk gel, mudah dioleskan, dan 

tidak mengandung butiran-butiran kasar. 

Penelitian ini dilakukan pada hari ke-1, 7, 

14 dan 21 (Arisanty et al., 2019). 

 

2. Uji homogenitas 

Sediaan gel diletakkan diatas object 

glass dan bagian atasnya ditutup dengan 

cover glass diamati homogenitasnya. 

Pengujian dilakukan pada hari ke-1, 7, 14 

dan 21 (Kumalasari et al., 2012). 

 

3. Uji pH 

Diambil 0,5 g sediaan dilarutkan 

dalam 10 ml aquades, kemudian diukur 

nilai pH-nya dengan pH universal. Nilai pH 

menurut standar yaitu 4,5 – 6,5. Penelitian 

ini dilakukan pada hari ke-1, 7, 14 dan 21 

(Naibaho, 2013). 
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4. Uji diameter daya sebar 

Diletakkan 0,5 g gel pada plat kaca 

dan ditindih dengan plat kaca lainnya 

selama 1 menit. Diameter sediaan diukur 

dengan penggaris. Sediaan ditindih kembali 

dengan beban 150 g selama 1 menit, 

kemudian diukur. Nilai daya sebar sesuai 

standar adalah 5-7 cm. Penelitian ini 

dilakukan pada hari ke-1, 7, 14 dan 21 

(Astuti et al.,2010). 

 

5. Uji daya lekat 

Ditimbang 500 mg gel ditempelkan 

pada gelas objek berlapis ditekan dengan 

beban 1 kg selama 5 menit. Gelas objek 

dipasang pada alat tes dan dilepaskan beban 

seberat 80 gram. Waktu yang dibutuhkan 

hingga gelas objek terlepas dicatat dalam 

detik. Penelitian ini dilakukan pada hari ke-

1, 7, 14 dan 21 (Miranti, 2009). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Identifikasi Minyak Atisri 

Hasil identifikasi dengan 

penampakan minyak atsiri berwarna kuning 

bening, Bobot jenis 0,9439, indeks bias 

1,481. Hasil analisis dengan kromatografi 

gas minyak atsiri tersebut mengandung 

benzene, 1,4 diethoxy-2-methyltridecane, 

tetradecane, pentadecane, 7-hexadecane, 

8-heptadecane, heptadecane, 9,17-

octadecandienal, 1,6,10-dedocatriene, 

7,11-dimethyl-3-methylene, dan 

heneicosane. Hasil kromatogram dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Pola Kromatogram Minyak 

Atsiri Bunga Lili 

 

Pada penelitian formulasi sediaan 

gel hand sanitizer, peneliti menggunakan 

bahan yang terdiri dari minyak atsiri bunga 

lili yang berfungsi sebagai bahan aktif dari 

sediaan ini. Carbopol 940 merupakan 

digunakan pembentuk gel yang memiliki 

kemampuan gelling agent baik, metil 

paraben digunakan sebagai pengawet untuk 

mencegah kerusakan, propilen glikol 

sebagai humektan untuk menarik lembab 

dari lingkungan sehingga kelembapan 

dikulit dapat dipertahankan, TEA berfungsi 

sebagai penentral pH dari basis carbopol 

940, aquadest dan etanol 96% digunakan 

sebagai pelarut. 

Pada uji sifat fisik yaitu untuk 

menjamin keamanan sediaan kontak 

dengan kulit pada formula yang paling 

efektif untuk memenuhi syarat dari 

parameter uji kualitas sifat fisik sediaan gel 

meliputi yaitu uji organoleptis, pH, 
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homogenitas, daya sebar dan daya lekat 

dengan pengujian yang dilakukan pada hari 

ke-1, ke-7, ke-14 dan ke-21 tujuannya 

untuk melihat perubahan dari awal sampai 

akhir pengerjaan dengan setiap pengujian 

dilakukan replikasi sebanyak 3 kali untuk 

menjamin keakuratan ketepatan hasil dan 

mengurangi tingkat tingkat kesalahan 

dalam pengerjaan (Prihandiwati et al., 

2019). 

B. Hasil Uji Organoleptis 

Pengamatan organoleptis pada semua 

sedian gel menunjukan pengamatan 

penyimpanan memiliki perubahan dari hari 

ke-1 ke hari ke-7 menunjukkan warna dari 

sediaan untuk formula dan kontrol hari 

pertama warna putih. Data lebih jelas pada 

Tabel II.  

Tabel II. Hasil Uji Organoleptis 

Formulasi Pengamatan Hari 

Ke-1 Ke-7 Ke-14 Ke-21 

Formula 1 Warna Putih Putih 

keruh 

Putih 

keruh 

Putih 

keruh 

Bau Aroma 

Lili 

Aroma 

Lili 

Aroma 

Lili 

Aroma 

Lili 

Bentuk Gel Gel Gel Gel 

Kontrol 

Formula 1 

Warna Putih Bening Bening Bening 

Bau Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Bentuk Gel Gel Gel Gel 

Formula 2 Warna Putih Bening Bening Bening 

Bau Aroma lili Aroma lili Aroma lili Aroma lili 

Bentuk Gel Gel Gel Gel 

Kontrol  

Formula 2 

Warna Putih Bening Bening Bening 

Bau Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Bentuk Gel Gel Gel Gel 

Perubahan dari segi fisik tersebut 

terjadi karena adanya reaksi antara bahan 

obat satu dengan yang lain yang terjadi 

secara tidak langsung (Allen, 2002). 

Sedangkan untuk formula 1 dari hari ke-7 

sampai hari ke-21 warna pada sediaan 

menjadi putih keruh (Gambar 2). Hasil 

pengamatan organoleptis sediaan gel dari 

kedua formula warna yang dihasilkan oleh 

sediaan dipengaruhi oleh adanya 

penambahan minyak atsiri yang berwarna 

kuning pada basis gel dan konsentrasi 

carbopol 940 pada sediaan berpengaruh 

pada warna sediaan, semakin tinggi 

konsentrasi carbopol 940 yang 

ditambahkan warna yang dihasilkan 

semakin memudar (Rini, 2019). Bau yang 

dihasilkan sediaan juga dipengaruhi oleh 

penambahan minyak atsiri pada basis gel 

yaitu bau khas minyak atsiri bunga lili. 

Variasi konsentrasi carbopol 940 tidak 

mempengaruhi bau sediaan gel yang dibuat. 
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Sehingga bisa disimpulkan sediaan dengan 

variasi carbopol secara organoleptis stabil 

dalam penyimpanan tidak terjadi perubahan 

warna,  dan bentuk.  

 
Gambar 2. Sediaan HS Bunga Lily 

 

C. Hasil Uji Homogenitas 

Hand sanitizer dengan variasi 

konsentrasi carbopol 940 formula 1 : 0,667 

% dan formula 2 : 1,334 % selama 

penyimpanan tidak mengalami perubahan 

sediaan homogen serta tidak memiliki 

butiran kasar. Hal ini menunjukan bahwa, 

pada proses pembuatan sediaan gel hand 

sanitizer minyak atsiri bunga lili, semua 

bahan yang digunakan dapat tercampur 

secara sempurna dan merata.  

Tabel III. Hasil Uji Homogenitas 

Form

ulasi 

Replikasi Hari 

Ke

1 

Ke

7 

Ke

14 

Ke

21 

Form

ula 1 

1 + + + + 

2 + + + + 

3 + + + + 

Kontr

ol 

Form

ula 1 

1 + + + + 

2 + + + + 

3 + + + + 

Form

ula 2 

1 + + + + 

2 + + + + 

3 + + + + 

Kontr

ol  

Form

ula2 

1 + + + + 

2 + + + + 

3 + + + + 

Ket : (+) = Homogen 

1. Hasil Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui 

sensitifitas hand sanitizer terhadap kulit, 

sediaan dengan pH yang sangat rendah 

mengakibatkan kulit menjadi iritasi, 

sedangkan pada kondisi pH yang sangat 

tinggi mengakibatkan kulit tangan menjadi 

bersisik (Niah., 2018). Uji pH dilakukan 

dengan mengukur pH sediaan gel hand 

sanitizer yaitu menggunakan kertas pH 

universal untuk mengetahui hasilnya. 

Berdasarkan hasil pengujian pH, bahwa 

sediaan gel hand sanitizer minyak atsiri 

bunga lili telah memenuhi syarat sebagai 

sediaan gel yaitu pH pada kulit 4,5-6,5 

karena telah memiliki pH 5 tidak 

mengalami perubahan selama 

penyimpanan (Tabel IV), variasi 

konsentrasi carbopol 940 tidak 

mempengaruhi pH sediaan, karena pH 

carbopol 940 yang asam akan dinetralisir 

oleh TEA yang bersifat basa (Febrianti, 

2013). Sehingga perbedaan konsentrasi 

Carbopol tidak mempengaruhi pH sediaan.  

 

2. Hasil Uji Diameter Daya Sebar 

Berdasarkan hasil pengujian daya sebar 

yang dilakukan pada berbagai variasi 

konsentrasi carbopol 940 diperoleh nilai 

daya sebar formula 1 yaitu 5,8cm, kontrol 

formula 1 yaitu 5,6 cm, formula 2 yaitu 5,2 

cm dan kontrol formula 2 yaitu 5,2 cm. 

Hasil dari kedua formula yaitu formula 1 

dan formula 2 diperoleh hasil sifat fisik 
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yang baik dan memenuhi syarat adalah 

formula 1. Daya sebar yang baik, yakni 

menyebabkan kontak antara obat dengan 

kulit menjadi luas, sehingga  absorbsi obat 

pada kulit berlangsung cepat. Sehingga 

perbedaan konsentrasi Carbopol 

berpengaruh terhadap daya sebar, semakin 

besar carbopol maka daya sebar semakin 

kecil dan kekentalan semakin besar (Tabel 

V). 

 

Tabel IV. Hasil Uji pH 

Formulasi Replikasi Hari 

Ke1 Ke7 Ke14 Ke21 

Formula 1 1 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 

Kontrol Formula 1 1 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 

Formula 2 1 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 

Kontrol Formula 2 1 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 

 

Tabel V. Hasil Uji Daya Sebar 

Formulasi Replikasi Hari Rata-rata 

Ke-1 Ke-7 Ke-14 Ke-21 

Formula 1 1 5,8 cm 5,5 cm 6,5 cm 6 cm  

5,8 cm 2 6,5 cm 5,0 cm 5,1 cm 6,5 cm 

3 7,0 cm 5,0 cm 5,5 cm 5,6 cm 

Rata-rata 6,4 cm 5,1 cm 5,7 cm 6,0 cm 

Kontrol Formula 1 1 6,2 cm 5,0 cm 5,4 cm 5,3 cm  

5,6 cm 2 7,0 cm 6,0 cm 5,5 cm 5,2 cm 

3 6,5 cm 5,5 cm 5,5 cm 5,0 cm 

Rata-rata 6,5 cm 5,5 cm 5,4 cm 5,1 cm 

Formula 2 1 5,5 cm 5,0 cm 5,5 cm 5,5 cm  

5,2 cm 2 5,0 cm 5,5 cm 5 cm 5,1 cm 

3 5,5 cm 5,6 cm 5,5 cm 5,0 cm 

Rata-rata 5,3 cm 5,3 cm 5,3 cm 5,2 cm 

Kontrol Formula 2 1 5,0 cm 5,4 cm 5,3 cm 5,0 cm  

5,2 cm 2 5,5 cm 5,5 cm 5,5 cm 5,5 cm 

3 5,3 cm 5,5 cm 5,6 cm 5,0 cm 

Rata-rata 5,2 cm 5,4 cm 5,4 cm 5,1 cm 

3. Hasil Uji Daya Lekat 

Hasil uji daya lekat pada formulasi 

sediaan gel hand sanitizer minyak atsiri 

bunga lili menunjukan bahwa kedua 

formula tidak mengalami peningkatan 

ataupun penurunan setiap pengujian. Dari 
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kedua formulasi tersebut diperoleh hasil 

lebih dari 1 detik Pengujian daya lekat 

sediaan gel hand sanitizer minyak atsiri 

bunga lili bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan sediaan gel untuk melekat atau 

menempel pada permukaan kulit sewaktu 

digunakan agar berfungsi maksimal 

(Kumalasari, 2019). Kemampuan sediaan 

gel apabila melekat semakin lama pada 

kulit, maka zat aktif yang dilepaskan dari 

basisnya akan semakin banyak diabsorbsi 

melalui kulit (Dan-dan,2015). Sehingga 

perbedaan konsentrasi Carbopol tidak 

mempengaruhi daya lekat dari sediaan gel 

(Tabel VI). Sehingga sediaan ini bisa 

menjadi salah satu alternatif sebagai 

handsantizer (Fitrial et al., 2008; 

Odimegwu et al., 2020) karena 

mengandung minyak atisiri bunga lili 

sebagai antibakteri (Barrera-Ruiz et al., 

2020; Dulal et al., 2023).  

Tabel VI. Hasil Uji Daya Lekat 

Formulasi Replikasi Hari Rata-rata 

Ke-1 Ke-7 Ke-14 Ke-21 

Formula 1 1 1,4 s 1,3 s 1,1 s 1,6 s  

1,4 s 2 1,6 s 1,3 s 1,5 s 1,4 s 

3 1,7 s 1,7 s 1,4 s 1,5 s 

Rata-rata 1,6 s 1,4 s 1,3 s 1,5 s 

Kontrol Formula 1 1 1,3 s 1,3 s 1,5 s 1,9 s  

1,5 s 2 1,3 s 1,9 s 1,4 s 1,3 s 

3 1,5 s 1,6 s 1,3 s 1,4 s 

Rata-rata 1,3 s 1,6 s 1,4 s 1,5 s 

Formula 2 1 1,5 s 1,8 s 1,4 s 1,5 s  

1,5 s 2 1,2 s 1,4 s 1,6 s 1,4 s 

3 1,9 s 1,4 s 1,3 s 1,8 s 

Rata-rata 1,5 s 1,5 s 1,4 s 1,5 s 

Kontrol Formula 2 1 1,7 s 1,2 s 1,4 s 1,4 s  

1,4 s 2 1,6 s 1,6 s 1,1 s 1,6 s 

3 1,4 s 1,4 s 1,4 s 1,8 s 

Rata-rata 1,5 s 1,4 s 1,3 s 1,6 s 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

formulasi gel hand sanitizer yang 

mengandung minyak atsiri bunga lili 

sebagai zat aktif antibakteri dapat 

disimpulkan bahwa dari kedua formula 

dengan variasi konsentrasi gelling agent 

carbopol 940 yaitu 0,667 % dan 1,334% 

memenuhi syarat, didapatkan hasil formula 

yang mempunyai sifat fisik yang baik dari 

uji organoleptis, homogenitas, pH, daya 

lekat dan daya sebar adalah formula II.  

 

KONFLIK KEPENTINGAN 

Seluruh penulis menyatakan bahwa 

tidak ada konflik kepentingan dalam 

penelitian ini. 
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